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Abstrak 
• Pendahuluan : Dalam era Industri 4.0 saat ini industri Food and Beverage mengalami perkembangan yang sangat 

pesat serta persaingan pasar yang sangat ketat. Pabrik Gula sebagai salah satu Industri yang bergerak di Industri 
Food and Beverage ini juga mengalami persaingan pasar dalam hal pembuatan produk baru, pengembangan produk, 
pemasaran produk hingga melakukan inovasi produk secara besar-besaran. Produk yang baik adalah produk yang 
memiliki kualitas dan berusaha untuk selalu memperbaharui atau mengembangkan produk yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan pelanggan sehingga pelanggan tersebut merasa puas dengan produk kita. Salah satu 
metode yang digunakan untuk mengetahui kepuasan pelanggan adalah metode IPA dan salah satu metode untuk 
mengetahui tingkat keinginan dan kebutuhan pelanggan adalah metode QFD. 

• Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan berdasarkan keinginan dan 
kebutuhan pelanggan tentang kualitas gula retail PT. PG Candi Baru. 

• Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini termasuk dalam kategori  action research, yang digunakan 
untuk mengetahui kebutuhan pelanggan dari PT.PG Candi Baru. Penelitian ini juga bisa dijadikan indikator untuk 
meningkatkan nilai jual produk dari PT.PG Candi Baru. 

• Hasil : Tingkat kepentingan konsumen produk gula PG Candi Baru diperoleh parameter bobot timbangan (4,1) ,butir gula 
(3,9),  ketersediaan produk (3,9). ketahanan kemasan (3,85) ,kerapian kemassan (3,75). warna gula (3,6) dan desain 
kemasan (3,6). Tingkat kepuasan konsumen produk gula PG Candi Baru diperoleh parameter kerapian kemasan (4,7) 
warna gula (4,7),butir gula (4,45), ketersediaan produk (4,2) durabilitas (3,95), desain kemasan (3,95), bobot timbangan 
(3,85). 

• Kesimpulan: Kualitas gula retail 1 kg PT PG Candi Baru secara umum lebih unggul di bandingkan dengan kualitas 
gula retail dari competitor (PTPN) kecuali pada parameter bobot timbangan. Hal ini dapat di perbaiki dengan 
pembaharuan mesin retail 1 kg yang langsung terintegrasi dengan timbangan yang memiliki nilai kesalahan bobot 
timbang kurang dari 0,5. Selain memperbaharui mesin retail PT PG Candi Baru juga perlu mengimprove atau 
memperketat seleksi dari QC (Quality Contol) terkait bobot timbangan. 
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Pendahuluan 

Metode untuk menentukan 
kepentingan dan kepuasan 

Pelanggan 

• Metode Importance Performance Analysis (IPA) 
merupakan salah satu metode analisis yang bisa 
menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan 

• Quality Function Deployment(QFD) digunakan  
untuk memetakan suatu proses sebagai respons 

terhadap kebutuhan pelanggan 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Peningkatan produksi gula dan peningkatan 

pendapatan PT. PG Candi Baru tidak signifikan 

 

Pembaruan produk dapat meningkatkan 

tingkat kepuasan pelanggan terhadap 

prosuk 
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Tujuan 

Mengetahui kualitas gula retail PT. PG. Candi Baru dibanding 

gula akompetitor 

Mengetahui desain produk yang sesuai dengan pelanggan 

dan rencana pengembanga produk 

Menentuikan strategi bersaing yang tepat untuk PT. PG. 

Candi Baru 



6 

Metode Penelitian 

• Populasi penelitian 

• Desain Penelitian 

• Besar Sampel 

• Lokasi dan waktu Penelitian 

Action research dengan data primer dan data sekunder baik berupa kuantitatif maupun kualitatif 

Pelanggan gula retail PT. PG. Candi Baru 

Manajemen PT. PG. Candi Baru 

20 pelanggan dan 6 dari pihak manajemen 

PT. PG. Candi Baru  

13 Juli – 28 Okteober 2022 
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Pembahasan 

• Beberapa atribut faktor memiliki pengaruh berbeda dibanding 
atribut lainnya terhadap nilai jual produk. Analisa awal yang 
dilakukan oleh pihak manajemen PT. PG. Candi Baru 
menunjukkan bahwa dari sekian banyak atribut produk, 7 
diantaranya memiliki pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap nilai jual gula PT.PG Candi Baru (Rajagula), yaitu butir 
gula, durabilitas kemasan, desain kemasan, bobot timbangan, 
kerapian kemasan, warna gula dan ketersediaan produk.  
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Temuan Penting Penelitian 
• Dari penelitian inin didapatkan bahwa pengembangan produk yang 

optimal sebaiknya dilakukan untuk atribut bobot timbangan agar 
hasil yang diperoleh optimal. Pengembangan berdasarkan respon 
teknis untuk atribut bobot timbangan terbagi menjadi 2 cara, yaitu 
pengembangan terhadap spesifikasi produk dan pengembangan 
proses produksi. Implikasi terhadap spesifikasi produk yaitu dengan 
meminimalisir kerugian gula yang tertimbang yang semula hamper 1 
gram tiap kemasan menjadi 0,5 gram tiap kemasan 1 kg gula retail. 
Sedangkan Implikasi terhadap proses produksi  dilakukan dengan 
pembaruan prosedur standar operasional (SOP) tiap stasiun, 
memberikan pelatihan operator tiap stasiun, pembuatan mistake 
roofing seluruh bagian produksi, pembaruan instruksi kerja dan 
maintenance instruction tiap mesin sesuai dengan GCG (Good 
Corporate Government) untuk mengurangi waktu downtime, serta 
pembuatan work analysis tiap stasiun agar beban kerja operator 
menjadi optimal sehingga meminimalisir kesalahan dan 
penyimpangan kerja akibat kelelahan kerja 
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Manfaat Penelitian 

Menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi PT. 

PG. Candi Baru 

Memeberi masukan untuk strategi efektif guna 

menarik banyak pelanggan 

Membantu memperbaiki produk 

dan meningkatkan niai 

penjualan 
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IPA (Importance Performance Analysis) 

3.4

3.6

3.8

4
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3.5 3.7 3.9 4.1 4.3 4.5 4.7 4.9

durabilitas

butir gula

desain kemasan

bobot timbangan

kerapian kemasan

warna gula

ketersediaan produk
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Uji Korelasi 

  
Importance Customer 

Performance 

Customer Satisfaction Performance KORELASI 

PGCB PTPN ICP CSP PGCB CSP PTPN 

Durabilitas 3.85 3.95 3.5 0.584466 0.500804 0.500939 

Butir Gula 3.9 4.45 4.05 0.62064 0.573724 0.605815 

Desain Kemasan 3.6 3.95 3.6 0.555429 0.787722 0.443697 

Bobot Timbangan 4.1 3.85 3.95 0.522029 0.527826 0.724618 

Kerapian Kemasan 3.75 4.7 3.5 0.583545 0.753619 0.584396 

Warna Gula 3.6 4.7 3.75 0.635243 0.648806 0.539555 

Ketersediaan Produk 3.9 4.2 3.55 0.555253 0.754525 0.532039 

ALPHA CRONBACH 0.671434 0.746972 0.626325       
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Nilai-Nilai Tiap Atribut 

NO Atribut 

Customer Satisfaction Performance 

Goal Improvement Ratio Sales point 
Raw 

Weight 

Normalized Raw 

Weight 

PT PG candibaru PTPN 

1 durabilitas kemasan 4.45 4.05 4.45 

1,00 1,2 4,68 0,22 

2 desain kemasan 3.95 3.6 3.95 

1,00 1,2 4,32 0,20 

3 bobot timbangan 3.85 3.95 3.95 

1,03 1,5 6,31 0,30 

4 ketersediaan produk 4.2 3.55 4.2 

1,00 1,5 5,85 0,28 
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Kesimpulan  

• Kualitas gula retail 1 kg PT PG Candi Baru secara umum lebih 
unggul di bandingkan dengan kualitas gula retail dari 
competitor (PTPN) kecuali pada parameter bobot timbangan. 
Hal ini dapat di perbaiki dengan pembaharuan mesin retail 1 kg 
yang langsung terintegrasi dengan timbangan yang memiliki 
nilai kesalahan bobot timbang kurang dari 0,5. Selain 
memperbaharui mesin retail PT PG Candi Baru juga perlu 
mengimprove atau memperketat seleksi dari QC (Quality 
Contol) terkait bobot timbangan. 
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